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Abstrak—Pemilihan bibit kelapa sawit yang tepat merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan produktifitas tanaman kelapa sawit.
Pada saat pemilihan bibit, permasalahan yang sering dihadapi adalah tidak semua jenis bibit dapat sesuai yang di inginkan oleh petani
terhadap kondisi jenis bibit buah kelapa sawit yang berbeda beda. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang membantu dalam
menentukan jenis bibit yang unggul sesuai dengan kebutuhan petani. Dalam penelitian ini penulis menerapkan model prediksi machine
learning dalam penentuan bibit kelapa sawit berdasarkan jenis daun, jenis batang, asal benih dan calon batang. Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan model klasifikasi penentuan bibit kelapa sawit dan Dapat memberikan pelatihan yang akurat bagi petani dalam
memilih bibit yang unggul dan juga dapat petani mengetahui ciri-ciri bibit unggul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
naive bayes. Hasil dari penelitian ini Dalam pengujian pertama, kedua model berhasil mencapai akurasi sebesar 84% dan nilai F1-score
sebesar 66%. Namun, model Naive Bayes yang paling baik performanya adalah yang digunakan dalam skenario pengujian kedua, yang
diterapkan sebagai model prediksi dalam menentukan bibit kelapa sawit melalui website yang dikembangkan dalam penelitian ini,
berupa sistem Klasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi
Rawas Berbasis Website yang dapat membantu dalam proses seleksi bibit sawit yang nantinya akan ditanam dan mendapatkan hasil
bibit yang unggul.

Kata Kunci: Kalsifikas; Data Mining; Naive Bayes.

Abstract—Choosing the right oil palm seedlings is one of the efforts to increase the productivity of oil palm plants. At the time of
seedling selection, the problem that is often faced is that not all types of seeds can be as desired by farmers against the conditions of
different types of oil palm fruit seeds. Therefore, a system is needed that helps in determining the type of superior seedlings according
to the needs of farmers. In this research the author applies a machine learning prediction model in determining oil palm seedlings based
on leaf type, stem type, seed origin and stem candidates. The purpose of this research is to produce a classification model for
determining oil palm seedlings and can provide accurate training for farmers in choosing superior seeds and also can farmers know the
characteristics of superior seeds. The method used in this research is naive bayes. In the first test, both models managed to achieve an
accuracy of 84% and an F1-score value of 66%. However, the best performing Naive Bayes model is the one used in the second test
scenario, which is applied as a prediction model in determining oil palm seedlings through the website developed in this study, in the
form of a Data Mining Classification System on Agricultural Seedlings at the Agricultural Extension Center of Tuah Negeri District,
Musi Rawas Regency Based on Website which can assist in the selection process of oil palm seedlings that will be planted and get
superior seedling results.

Kata Kunci: Calcific; Data Mining; Naive Bayes.

1. PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara berkembang, memiliki potensi besar dalam pengembangan teknologi, terutama di sektor
perangkat lunak. Saat ini, teknologi informasi memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan,
baik di sektor pemerintah maupun swasta. Seiring dengan meningkatnya volume data yang dihasilkan oleh berbagai
instansi, kebutuhan akan media penyimpanan yang aman dan mudah diperbarui menjadi semakin mendesak. Data yang
dikelola dan disimpan dengan baik akan menjadi sumber informasi berharga yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan strategis, yang pada akhirnya membantu dalam mengatasi berbagai permasalahan[1]. Pengelolaan data yang
kompleks memerlukan metode analisis yang tepat. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam pengolahan data besar
adalah data mining. Teknik ini merupakan proses menemukan pola, korelasi, dan informasi berharga dari sekumpulan
data yang besar dan tersimpan dalam repositori. Dalam implementasinya, data mining mengandalkan teknologi
pengenalan pola, serta metode statistik dan matematis untuk mengidentifikasi tren dan hubungan yang mungkin tidak
terlihat dengan jelas pada data tersebut. Dalam penelitian ini, evaluasi model dengan algoritma Gaussian Naive Bayes
dan Multinomial Naive Bayes menunjukkan performa yang memuaskan.

Dalam skenario pengujian pertama, kedua model berhasil mencapai akurasi sebesar 84% dan nilai F1-score sebesar
66%. Namun, model Naive Bayes yang paling baik performanya adalah yang digunakan dalam skenario pengujian kedua,
yang diterapkan sebagai model prediksi dalam menentukan bibit kelapa sawit melalui website yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Salah satu institusi yang memiliki peran penting dalam bidang pertanian adalah Balai Penyuluhan Pertanian
di Kabupaten Musi Rawas. Lembaga ini bertugas memberikan pelatihan dan bimbingan kepada kelompok petani, dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil pertanian dan perkebunan, serta membantu petani dalam memilih bibit unggul yang
dapat memberikan hasil panen optimal[2]. Secara khusus, Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri berfokus
pada pengembangan kelompok tani yang berada di wilayah tersebut. Kecamatan Tuah Negeri merupakan wilayah yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani kelapa sawit. Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri telah
membina 71 kelompok tani, salah satunya adalah Himpunan Tani Barokah di Desa Lubuk Rumbai, yang didirikan pada
tahun 2011.
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Desa ini memiliki sembilan kelompok tani, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 25 anggota. Kesembilan
kelompok tersebut kemudian dihimpun dalam gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) Pembentukan kelompok tani ini
bertujuan untuk memfasilitasi penyaluran program-program bantuan pemerintah, sehingga proses distribusi bantuan
menjadi lebih efisien dan tepat sasaran. Saat ini, Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri menyediakan sekitar
500 batang bibit kelapa sawit unggul dari berbagai sumber terpercaya, seperti Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) di
Medan, Sriwijaya, serta beberapa balai benih lainnya. Meskipun petani memiliki opsi untuk membeli bibit dari distributor
atau melalui platform daring, peran Pegawai Penyuluh Lapangan (PPL) tetap sangat krusial. PPL bertugas memberikan
arahan dan pelatihan kepada petani sawit, membantu mereka memahami cara memilih bibit berkualitas, serta mendorong
petani melakukan studi banding dengan kelompok tani dari luar daerah untuk memperluas wawasan mereka[3].Walaupun
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil pertanian, masih terdapat permasalahan yang signifikan
di Kecamatan Tuah Negeri.

Salah satu kendala utama adalah kesulitan dalam menemukan bibit kelapa sawit unggul yang berkualitas, yang
berdampak langsung pada hasil panen. Selain itu, pengetahuan Pegawai Penyuluh Lapangan (PPL) yang masih terbatas
juga menjadi hambatan dalam memberikan bimbingan yang efektif kepada petani. Akibatnya, banyak anggota kelompok
tani yang kurang memahami cara memilih bibit kelapa sawit yang berkualitas, padahal hal ini sangat penting untuk
meningkatkan hasil panen mereka[4].

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [1], Machine learning yang digunakan adalah dengan
memanfaatkan Python TextBlob. Hasil pelabelan otomatis menggunakan Python TextBlob dari total 1032 tweet
didapatkan 632 tweet atau 61.24% yang mengandung sentimen positif, sentimen netral sebanyak 296 atau tweet 28.68 %
dan sentimen negatif sebanyak 104 tweet atau 10.07%. Hasil pengujian menggunakan algoritma Naive Bayes dengan
masing masing data testing dan data training adalah 0.2 dan 0.8. Dari pengujian ini menghasilkan nilai accuracy sebesar
71.98%, precision 83.04%, recall 60.88% dan f1_score 65.07%. Menurut penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh[5],
Beberapa metode Klasifikasi yang digunakan pada penelitian ini, yaitu Naive Bayes, Decision Tree, Support Vector
Machine (SVM), Neural Network, Random Tree, Random Forest, dan K Nearest Neighbor (KNN).

Metode-metode tersebut berhasil dibandingkan untuk mengetahui metode mana yang terbaik sebagai metode untuk
membantu merekomendasikan tanaman pangan yang tepat dan akurat berdasarkan hasil kinerja klasifikasi masingmasing
metode. Random Tree terpilih sebagai metode terbaik pada hasil perbadingan kinerja ini dengan penggunaan metode
diskritisasi dan normalisasi pada tahap pra pemrosesan data. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil nilai Akurasi,
Precision, Recall, dan F1-Score pada penggunaan diskritisasi seluruhnya sebesar 98%. Sedangkan, penggunaan
normalisasi menunjukkan hasil nilai Akurasi, Precision, Recall, dan F1-Score seluruhnya sebesar 99%. Selanjutnya
menurut penelitian [4], Pada penelitian ini algoritma naive bayes digunakan untuk melakukan penentuan penyakit selama
masa kehamilan. Hasil dari pengujian yang dilakukan dengan ketepatan diagnosa yang diperoleh dari perbandingan antara
hasil diagnosa sistem dengan diagnosa pakar adalah sebesar 77%.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih canggih dan berbasis teknologi. Oleh
karena itu, penulis mengusulkan judul “Klasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas Berbasis Website dengan Menggunakan Algoritma Naive Bayes.”
Melalui pendekatan ini, diharapkan para petani dapat dibantu dalam memilih bibit kelapa sawit unggul dengan lebih
mudah dan tepat. Dengan adanya sistem klasifikasi berbasis data mining ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
petani mengenai kualitas bibit yang seharusnya mereka pilih, sehingga hasil pertanian dapat lebih optimal.

Penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk memberikan manfaat bagi kelompok tani di Kecamatan Tuah Negeri,
tetapi juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi pertanian lainnya yang menghadapi permasalahan serupa.
Dengan memanfaatkan teknologi data mining dan algoritma Naive Bayes, pengelolaan data pertanian dapat dilakukan
dengan lebih efisien, sehingga keputusan-keputusan strategis yang diambil untuk meningkatkan hasil pertanian akan lebih
tepat karena didasarkan pada analisis data yang valid dan terpercaya. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan
dampak yang signifikan bagi pengembangan pertanian di Indonesia, serta memperkuat peran teknologi informasi dalam
mendukung sektor pertanian nasional.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan tahapan apa saja yang akan di lakukan pada penelitian[11]. Ada 4 tahap yang akan

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan langsung pada tempat penelitian atau pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian, Penulis melakukan observasi pengamatan langsung pada Toko Ratna Siahan,
Serta pengamatan permasalahan yang berhubungan dengan pelayanan dan pengolahan data.

b. Pengembangan Sistem
Pengembangan Sistem adalah proses membuat system yang akan dibuat lalu dikembangkan agar dapat digunakan
secara efektif dan berguna.

c. Analisis Sistem
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Analisis Sistem Merupakan Proses untuk mengidentifikasi system yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

d. Pengujian Sistem
Pada tahapan ini merupakan pengujian system yang akan diuji coba apakah sudah bisa digunakan dan dipakai oleh
user atau pengguna. Gambar tahapan penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini

l START I

Pengumpulan Data

Pengembangan Sistem

Analisis Sistem

Pengujian Sistem

END

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian
2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam berbagai metode yaitu, Metode Pengamatan (Observasi)
merupakan suatu cara pengumpulan data dengan melakukan peninjauan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Pada penelitian ini dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis melakukan pengamatan secara langsung di
Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.

Selanjutnya adalah Metode Wawancara(Interview) Metode Wawancara(Interview) Penulis dalam metode
wawancara kepada pegawai di Balai Penyuluhanan Kecamatan Pertanian Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.dan
mengambil hasil wawancara engan pegawai tentang hal — hal yang berhubungan dengan bibit pertanian dalam
mendapatkan data — data yang akan dilakukan oleh penulis. dalam metode wawancara kepada pegawai di Balai
Penyuluhanan Kecamatan Pertanian Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.dan mengambil hasil wawancara engan
pegawai tentang hal — hal yang berhubungan dengan bibit pertanian dalam mendapatkan data — data yang akan dilakukan
oleh penulis[5]. Dan yang terakhir adalah Metode Dokumentasi Metode dokumentasi adalah metode yang juga dipakai
oleh peneliti sebagai proses pengumpulan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini.

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam merancangdan membangun perangkat lunak ini adalah
Waaterfall Model terdiri dari tahapan kerja. Adapun tahapan-tahapannya meliputi Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang kemudian didefinisikan
secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem, Sistem and software design Tahapan perancangan sistem
mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk
arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi
sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya, Implementation and unit testing pada tahap ini, perancangan perangkat
lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program[6].

Pengujian melibatkanverifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya, Integration and sistem testing Unit-
unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai
dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer dan
Operation and maintenance Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang.
Sistem dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada
tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai
kebutuhan baru[7].

2.4 Analisis Kebutuhan Dan Sistem

Pada tahap ini akan dibahas mengenai analisis kebutuhan dan pembahasan analisis sistem yang telah dibuat meliputi
tampilan antarmuka dan rancangan UML sistem. Hasil uji coba akan digunakan sebagai bahan untuk analisis apakah
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sistem yang telah dibuat dapat memenuhi tujuan yang ingin dicapai seperti yang direncanakan sebelumnya[8]. Pada tahap
ini juga ditampilkan dan dijelaskan mengenai rancangan implementasi sistem yang akan dibangun.

Selanjutnya Untuk membangun perancangan aplikasi data jurnal menggunakan software xampp, database
(MySql), PHP (Hypertext Preprocessor) dan pengujian sistem dengan memanfaatkan Black-Box Testing. Sedangkan
untuk merancang desain sistem, peneliti menggunakan UML (Unified Modeling Language). Sedangkan algoritma yang
digunakan adalah algoritma Naive bayes yaitu sebuah algoritma supervised learning berdasarkan teorema Bayes yang
digunakan untuk memecahkan masalah klasifikasi dengan mengikuti pendekatan probabilistik. Berikut merupakan
dataset yang digunakan dalam merancang sebuah sistem Klasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas Berbasis Website dengan Menggunakan
Algoritma Naive Bayes, dapat dilihat pada gambar no 1 dibawah ini :

Batang Calon
Kode Nama Anak Daun Bawah Batang Asal Benih Katageri Aksi

D001 Data 1 Tidak Kusut Kurus Tinggi Kurus Tidak Tau Asal Benih 15 16 21 22 27 Unggul

D002 Data?2 Melebar Pendek Pendek Berasal dari varietas unggul DxP yang telah dilepas secara resmi 15 16 21 23 26 Tidak
Gemuk oleh Menteri Pertanian Unggul

D003 Data3 Tidak Kusut Pendek Tinggi Kurus Produksi Sendiri Bukan Dari Bibit Unggul 15 18 21 24 27 Unggul

D004 Datz 4 Melebar Gemuk Pendek diproduksi di kebun benih khusus yang sudah disertifikasi 15 16 21 22 27 Tidak
Gemuk Unggul

D005 Data5 Melebar Pendek Pendek diproduksi di kebun benih khusus yang sudah disertifikasi 15 17 19 24 27 Tidak
Gemuk Unggul

D006 Data 6 Melebar Gemuk Pendek Memiliki sertifikasi karena kemurnian genetik terjamin 13 17 19 24 25 Tidak
Gemuk Unggul

D007 Data7 Tidak Kecil Tinggi Kurus Produksi Sendiri Bukan Darl Bibit Unggul 15 16 21 24 27 Unggul
Melengkung

D008 Data 8 Melebar Gemuk Pendek diproduksi di kebun benih khusus yang sudah disertifikasi 15 17 20 24 27 Tidak
Gemuk Unggul

D009 Data 9 Tidak Kusut Kecil Tinggi Kurus Tidak Tau Asal Benih 15 17 21 24 27 Unggul

Gambar 1. Dataset

Dari dataset yang sudah ditampilkan, data atribut yang digunakan dalam membuat sebuah klasifikasi data mining
pada bibit pertanian dibalai penyuluhan pertanian kabupaten Musi Rawas Berbasis Website dengan menggunakan
algoritma Naive Bayes, dapat dilihat pada tabel no 1 dibawah ini :

Tabel 1. Data Atribut

Kode Nama Atribut
A01 Anak Daun
A02  Batang Bawah
A03 Calon Batang
A04 Asal Benih
A05 Katagori

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian kurang lebih selama enam bulan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas maka hasil yang
diperoleh adalah penulis membuat klasifikasi data mining pada bibit pertanian di balai penyuluhan pertanian kabupaten
musi rawas berbasis website dengan menggunakan algoritma naive bayes[9]. Sistem yang berjalan selama ini Balai
Penyuluhan Kecamatan Tuah Negeri belum memiliki sistem yang dapat mengklasifikasi bibit buah kelapa sawit yang
unggul sehingga masyarakat kesulitan untuk mencari bibit kelapa sawit yang berkualitas unggul, dengan adanya
implementasi data mining dengan algoritma naive bayes supaya bisa membantu masyarakat dalam mencari bibit kelapa
sawit yang berkualitas unggul[10].

3.1 Halaman Login

Pada halaman login admin berfungsi untuk masuk kedalam halaman beranda, dengan memasukkan Username
dan password yang telah dibuat untuk login, dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :username dan password dapat
dilihat pada gambar 2[11].

s ai ]
sfikkasi Data Bibit Buah Kelapa Sawit

Login

Username *

admin

Password ~

Gambar 2. Halaman Login
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3.2 Halaman Beranda

Pada halaman ini user sudah masuk ke akun dan dapat melihat menu-menu yang ada di beranda sistem serta dapat memilih
dan menggunakan menu yang akan di masuki halaman berikutnya dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini [12]:

L g

Copyright ©2024 Pandu Rahmat Apriants
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Gambar 3. Halaman Beranda Admin
3.3 Halaman Atribut
Halaman Atribut nerupakan halaman yang digunakan untuk tambah atribut halaman ini berisi menu tambah atribut, hapus
atribut, edit atribut. Berikut merupakan halaman atribut yang dapat di lihat pada gambar 4 dibawah ini[13].

AN

Naive Bayes fyHome ®Atribut wrasi (4 Testing B Perhitungan vord [ Logout

Atribut
Percerin

Kode Nama Atribut Aksi

A0 Anzk Daun u
A2 Bateng Bawah u
A03 Calon Batang u
A0t AsalBenih n
A0 Katagori u

Gambar 4. Halaman Atribut
3.4 Halaman Tambah Atribut

Berikut merupakan halaman atribut yang digunakan untuk menambahkan atribut, yang dapat di lihat pada gambar 5
dibawah ini [14].

Sistem

Naive Bayes #yHoms @ Atribut si (4 Testing 8 Perhitungan @ Password [#Logout

Tambah Atribut

1D Atribut *
AN

Nama Atribut *

Copyright © 2024 Pandu Rahmat Aprianto

Gambar 5. Halaman Tambah Atribut
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3.5 Halaman Nilai Atribut

Berikut merupakan halaman nilai atribut digunakan untuk melihat dan menambahkan nilai yang ada pada tribut, yang
dapat di lihat pada gambar 6 dibawah ini [15].

Naive Bayes fyHome ®Atribut WNilai kurasi 4 Testing @Perhitungan @ Password (% Logout

Nilai Atribut

No Kode NamaAtribut  Nama Nilai Atribut Aksi
1 A0l AnakDaun Kusust

2 A0t AnakDeun Meleber

3 A AnskDaun Melengkung

4 A0t ArekDaun Ticek Kusut

5 A0t AnskDaun Ticek Melebar

6 AO1  AnakDaun Ticek Melengkung

7 A2 BatengBaweh  Gemuk
8 02  BatengBaweh  Keci

9 A2 BatengBawsh  Kurus
10 A2 BatargBaweh  Pencek

11 A3 CelonBatang  PendekGemuk

Gambar 6. Halaman Nilai Atribut
3.6 Halaman Tambah Nilai Atribut

Berikut merupakan halaman tambah nilai atribut yang digunakan untuk menambahkan nilai yang ada pada atribut dapat
dilihat pada gambar 7 dibawah [16].

% selamat Datang di Sistem

Naive Bayes fHome WAtribut WNilsi BDataset lAkurasi (4 Testing B Perhitungen @Password [#Logout

Tambah Nilai Atribut

Atribut *
Pilih... v

Nama Nilai *
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Gambar 7. Halaman Tambah Nilai Atribut
3.7 Halaman Dataset

Berikut merupakan halaman dataset yang digunakan data-data klasifikasi bibit unggul dari kelapa sawit,dapat di lihat
pada gambar 8 di bawah ini[17].

all Akurasi  f Testing B Perhitungan

Batang  Calon
Kode Nama AnakDaun  Bawah Batang  Asal Benih Katagori Aksi
D001 Data 1 Tidak Kusut Kurus Tinggi Tidak Tau Asal Benih 15 16 21 22 27 Unggul I u
Kurus
D002 Data2 Melebar Pendek Pendek Berasal dari varietas unggul Dx® yang telah 15 16 21 23 26 Tidak u
Gemuk  dilepas secara resmi oleh Menteri Pertanian Unggu
D003 Data3 Tidak Kusut Pendek Tinggi Produksi Sendiri Bukan Dari Bibit Unggul 15 18 21 24 27 Unggul n
Kurus
D004 Datz 4 Melebar Gemuk Pendek diproduksi di kebun benih khusus yang sudah 15 16 21 22 27 Tidak n
Gemuk  disertifikasi Urggul
DOOS Data 5 Melebar Pendek Pendek diprocuksi di kebun benih khusus yang sudsh 15 17 19 24 27 Tidak n
Gemuk  disertifikasi Unggut
D006 Data 6 Melebar Gemuk Pendek Memiliki sertifikasi karena kemurnian genetik 13 17 19 24 25 Tidak n
Gemuk  terjemin Unggut
D007 Data7 Tidak Kecil Tinggi Produksi Sendiri Bukan Dari Bibit Unggul 15 16 21 24 27 Unggul n
Melengkung Kurus
D003 Data & Melebar Gemuk Pendek diproduksi di kebun benih khusus yang sudah 15 17 20 24 27 Tidak n
Gemuk  disertifikasi Unggul
D009 Data® Ticak Kusut Kecil Tinggi Tidak Tau Asal Benih 15 17 21 24 27 Unggul n
Kurus
D010 Data  Melebar Pendek Pendek diproduksi ci kebun benih khusus yang sudah 15 16 21 24 27 Tidak n

Gambar 8. Dataset
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3.8 Halaman Tambah Dataset

Berikut merupakan halaman tambah dataset yang untuk menambahkan dataset yamg diperlukan, dapat di lihat pada
gambar 9 dibawah ini[18].

ng di Sistem

ikasi Data Bibit Buah Kelapa Sawit

Naive Bayes fHome WAtribut WNilai EBDataset gllAkurasi @f Testing B Perhitungan @Password (#Logout

Tambah Dataset

Kocde
Dos1

Nama =

Anak Daun *
Pilih._. ~

Batang Bawah *
Pilih__. ~

Calon Batang *
Pilib__. ~

Asal Benih =

Pilih.. ~
Katagori *
Pilih._. ~
Copyright © 2024 Pandu Rahmat Aprianto Updat

Gambar 9. Halaman Tambah Dataset
3.9 Halaman Akurasi

Berikut merupakan halaman Akurasi digunakan untuk melihat akurasi pada klasifikasi bibit buat ,yang dapat di lihat pada
gambar 10 dibawah ini [19].

Perhitungan Akurasi
Pengaturan Tralning

ase Testing

Gambar 10. Halaman Akurasi

3.10 Halaman Testing

Berikut merupakan halaman testing yang digunakan untuk menguji data-data hasil klasifikasi dari bibit buah kelapa
sawit dapat di lihat pada gambar 11dibawah ini[20].

3 ot

Testing

Batang  Calon

Nomor Nama AnakDaun  Bawah  Batang  AsalBenih Aksi
T00001 1 Kayan Kusust Pendek | Tinggl | Memiliki sertifikes! karena kemurmion | 14 17 21 24 2 o
Herciana Kurus genetik terjamin
T00002  Ari Ayuni Kusust Kurus Pendek Berasal carivarietas unggu. DxPyang 14 18 21 24 27 n
Kurus telzh cilepas secara resmi oleh
Menteri Pertanian
T00003  Usert Kusust Kurus Pendek  ciproduksi di kebun benih khusus 15 47 (9 | 23|27 n
Kurus  yangsudsh disertifikasi
00004 Muhemad Kusust Kirus | Tinggi | Berasal darivarietas unggul DxPyang | 15 17 21 24 25 o
Ibrahim Kurus telsh cilepas secara resmi oleh
Menteri Pertanian
T00005 Juanda Melebar Kurus Pendek  Memiliki sertifikasi kerena kemurnian 15 17 19 23 27 u
Kurus genetik terjamin
T00006  KARONI Kusust Kurus Pendek  ciproduksi di kebun benih khusus 15 17 20 24 27 n
Kurus  yang sudah disertifikasi
TO0007 MAHDALENA  Kusust Kurus Tinggi Berasal Cari varietas unggul DxPyarg 15 18 21 24 27 (=]

Kurus telsh cilepas secara resmi oleh

Gambar 11. Halaman Testing
3.11 Halaman Perhitungan
Berikut merupakan halaman perhitungan digunakan untuk perhitungan data-data testing bibit bauah, yang dapat di lihat
pada gambar 12 dibawah ini[21].
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g di Si -
ikasi Data Bibit Buah Kelapa Sawit

Perhitungan Testing

Mean

Kelompok
Unggul 140476 17.3333 205571 23.4286 26.2857

Tidak Unggul 144138 165517 201379 231034 263793

Unggul 03626 07958 0.4781 05106 08452

Tidak Unggul 0.3667 07361 05752 0596 082

Gambar 12. Halaman Perhitungan
3.12 Halaman Ubah Password

Berikut merupakan halaman ubah password yang digunakan apabila lupa kata sandi pada saat ingin login kembali pada
halaman awal, dapat di lihat pada gambar 13 dibawah ini[19].

LB selamat Datang di S
= = TR = Filcasi

Ubah Password

Password Lama =

Password Baru =

Konfirmasi Password Baru *

Gambar 13. Halaman Ubah Password
3.13 Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem, peneliti menggunakan Metode Black-Box. Metode ini digunakan untuk menguji sistem
untuk menemukan kesalahan atau kekurangan yang mungkin terjadi pada sistem yang sudah dibuat[22]. Pengujian Black-
Box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan
untuk mengamati eksekusi antarmuka melalui data uji dan memeriksa fungsional sistem yang sudah dibuat. Black box juga
disebut pengujian tingkah laku, memusat pada kebutuhan fungsional perangkat lunak. Dalam pengujian Black-Box,
peneliti menguji beberapa fungsional yang ada pada sistem ini seperti : input data atribut, input data nilai, input dataset,
menghapus, mengedit, serta menampilkan data — data jurnal dan fitur lain yang tersedia pada sistem ini dapat berjalan
tanpa adanya kesalahan atau error. Pada tabel 2 dibawah ini menunjukan pengujian system sesuai tampilan hasil:

Tabel 2. Pengujian Sistem

No Form Prosedur Uj Coba Sistem Tampilan Hasil
1 Menu Login 1. Jika salah satu atau keduanya dari user name Valid
dan password salah, maka aplikasi tidak dapat
mengakses ke halaman utama.
2. Jika username dan password benar, maka
aplikasi dapat mengakses ke halaman
utama.
2 Menu Atribut 1. Jika data alternatif yang wajib diisi pada form Valid
data atribut belum ada menunya maka pada form
ini perlu ditambahkan lagi.
3 Menu Nilai 1. Jika data nilai yang wajib di isi pada form data Valid
nilai masih belum terisi/kosong maka
sistem tidak dapat melakukan
penyimpanan data
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No Form Prosedur Uj Coba Sistem Tampilan Hasil

4 Menu Perhitungan 1. Jika menu Perhitungan di kelik maka akan Valid
tampil halaman Perhitungan.

5 Menu Dataset 1. Jika menu dataset di klik maka akan tampil Valid
halaman hasil data sainsnya yang
berhubungan dengan atribut.

6 Menu Logout 1. Jika menu logout di klik maka akan keluar dari Valid
aplikasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari Klasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten Musi
Rawas Berbasis Website dengan Menggunakan Algoritma Naive Bayes, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
Dengan adanya sistem Kilasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah
Negeri Kabupaten Musi Rawas Berbasis Website dapat membantu dalam proses seleksi bibit sawit yang nantinya akan
ditanam dan bisa mendapatkan hasil yang efektif. Sistem Klasifikasi Data Mining Pada Bibit Pertanian Di Balai
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas Berbasis Website pemilihan bibit kelapa sawit
diharapkan membantu dalam meningkatkan kualitas penilaian proses pemilihan bibit kelapa sawit dan mengurangi
kesalahan — kesalahan yang dilakukan sebelum adanya sistem klasifikasi ini sehingga kualitas sawit penduduk maupun
perusahaan tetap sesuai dengan standar perusahaan. Hasil dari penelitian ini Dalam pengujian pertama, kedua model
berhasil mencapai akurasi sebesar 84% dan nilai F1-score sebesar 66%. Namun, model Naive Bayes yang paling baik
performanya adalah yang digunakan dalam skenario pengujian kedua, yang diterapkan sebagai model prediksi dalam
menentukan bibit kelapa sawit melalui website yang dikembangkan dalam penelitian ini, berupa sistem Klasifikasi Data
Mining Pada Bibit Pertanian yang dapat membantu dalam proses seleksi bibit sawit yang nantinya akan ditanam dan
mendapatkan hasil bibit yang unggul.
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